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ABSTRAK 

 
Limbah ternak sapi merupakan salah satu sumber biomassa yang berpotensi untuk dikembangkan 
menjadi energi terbarukan dan pupuk organik. Namun, pemanfaatannya pada Kelompok Ternak Male 
Maju di Desa Taman Ayu masih belum optimal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi potensi limbah ternak sapi serta merumuskan upaya optimalisasi pemanfaatannya 
sebagai biogas dan pupuk organik. Metode yang digunakan meliputi observasi lapangan, wawancara, 
serta penyuluhan kepada anggota kelompok ternak. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa biogas yang 
dihasilkan baru dimanfaatkan secara terbatas untuk satu unit kompor di ruang jaga, sedangkan limbah 
slurry dan kotoran kandang belum dimanfaatkan secara optimal dan cenderung dibuang begitu saja. 
Berdasarkan kondisi tersebut, dirumuskan rencana tindak lanjut berupa program penyuluhan dan 
pelatihan yang mencakup pembuatan digester sederhana, serta pengolahan dan pengemasan pupuk 
kandang dalam kemasan 5 kg guna meningkatkan nilai ekonominya. 
Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman, pengetahuan, dan keterampilan kelompok 
ternak dalam pengelolaan limbah, meningkatkan kemandirian ekonomi melalui pemanfaatan limbah yang 
berkelanjutan dan ramah lingkungan, mengoptimalkan pemanfaatan biogas, serta menghasilkan produk 
pupuk organik yang memiliki nilai tambah secara ekonomi. 
 
Kata kunci: biogas, kotoran sapi, pupuk organik, kelompok ternak Mele Maju, energi terbarukan 
 

ABSTRACT 
 

Cattle livestock waste is a biomass resource with considerable potential to be developed into renewable 
energy and organic fertilizer. However, its utilization in the Male Maju Livestock Group in Taman Ayu 
Village has not yet been optimal. This community service activity aims to identify the potential of cattle 
waste and to formulate strategies for optimizing its utilization as biogas and organic fertilizer. The methods 
employed include field observation, interviews, and outreach activities for members of the livestock group. 
The identification results indicate that the produced biogas is still used in a limited manner, only for a 
single stove unit in the guard post, while slurry and solid manure are not yet optimally utilized and are often 
discarded. Based on these findings, a follow-up plan was developed in the form of outreach and training 
programs, including the construction of a simple digester and processing and packaging solid manure into 
5 kg bags to enhance its economic value. 
This activity is expected to improve the understanding, knowledge, and skills of the livestock group in 
waste management, enhance their economic independence through sustainable and environmentally 
friendly waste utilization, optimize the use of biogas, and produce organic fertilizer products with added 
economic value. 
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PENDAHULUAN 

Limbah kotoran sapi merupakan permasalahan yang sering muncul dalam aktivitas 
peternakan, terutama ketika tidak dikelola dengan baik [1]. Akumulasi kotoran dapat memicu 
pencemaran lingkungan, menghasilkan bau yang tidak nyaman, serta berpotensi menjadi 
sumber penyakit bagi manusia dan ternak. Selain itu, pengelolaan yang kurang tepat dapat 
mencemari sumber air dan menurunkan kualitas lingkungan di sekitarnya, sehingga berdampak 
pada kesehatan dan kenyamanan masyarakat [2], [3]. Kondisi ini menegaskan bahwa 
pengelolaan limbah ternak tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga berkaitan erat dengan aspek 
kesehatan lingkungan dan keberlanjutan kehidupan masyarakat di sekitar area peternakan [4], 
[5]. 

Di sisi lain, limbah ternak sapi memiliki potensi yang signifikan untuk dimanfaatkan sebagai 
sumber daya yang bernilai guna. Pengolahan limbah menjadi biogas dan pupuk organik 
merupakan solusi strategis dalam menekan dampak negatif sekaligus meningkatkan nilai 
tambah ekonomi [6]. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pembangunan berkelanjutan serta 
konsep ekonomi sirkular yang menekankan efisiensi pemanfaatan sumber daya dan 
pengurangan limbah melalui proses daur ulang. Dengan demikian, limbah ternak tidak lagi 
dipandang sebagai masalah, melainkan sebagai peluang untuk mendukung kemandirian energi 
dan peningkatan produktivitas pertanian [7]. 

Kelompok Ternak Male Maju di Desa Taman Ayu merupakan salah satu kelompok 
masyarakat yang menjadi obyek sasaran dalam kegiatan pengabdian ini. Kelompok ini telah 
memiliki instalasi biogas sebagai sarana pengolahan limbah, namun pemanfaatannya masih 
belum optimal. Biogas yang dihasilkan saat ini hanya digunakan untuk dua unit kompor, 
sementara hasil samping berupa slurry dan kotoran kandang belum dimanfaatkan secara 
maksimal. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara ketersediaan teknologi dengan 
kemampuan pemanfaatannya di tingkat masyarakat. 

Permasalahan yang dihadapi oleh kelompok ternak tersebut meliputi keterbatasan 
pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan limbah, belum tersedianya sistem 
pengolahan dan pengemasan pupuk organik yang memadai, serta rendahnya pemahaman 
terhadap potensi ekonomi dari limbah ternak. Selain itu, belum adanya pendampingan yang 
berkelanjutan menyebabkan pemanfaatan teknologi yang telah tersedia tidak berkembang 
secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan suatu upaya sistematis melalui kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang tidak hanya bersifat edukatif, tetapi juga aplikatif dan berorientasi 
pada pemberdayaan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini dirancang untuk mengidentifikasi 
potensi limbah ternak sapi serta mengoptimalkan pemanfaatannya secara berkelanjutan. 
Tujuan utama kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota 
kelompok dalam pengelolaan limbah, mengoptimalkan pemanfaatan biogas sebagai sumber 
energi alternatif, serta mendorong produksi pupuk organik yang memiliki nilai tambah ekonomi. 
Melalui pendekatan pelatihan dan pendampingan langsung, diharapkan anggota kelompok 
mampu mengimplementasikan teknologi secara mandiri dan berkelanjutan. 

Dalam konteks peternakan, pengolahan limbah ternak menjadi biogas dan pupuk organik 
merupakan bentuk implementasi nyata dari konsep ekonomi sirkular [8], [9]. Pendekatan ini 
tidak hanya mampu mengurangi dampak pencemaran lingkungan, tetapi juga mendorong 
terciptanya sistem produksi yang lebih efisien dan berkelanjutan [10], [11]. Secara teoritis, 
ekonomi sirkular sendiri merupakan pendekatan pembangunan yang menekankan optimalisasi 
penggunaan sumber daya melalui prinsip reduce, reuse, dan recycle, dengan memandang 
limbah sebagai sumber daya yang dapat dimanfaatkan kembali dalam siklus produksi [12], [13]. 

Biogas merupakan gas yang terbentuk melalui proses fermentasi anaerob bahan organik 
oleh mikroorganisme tanpa kehadiran oksigen [14]. Proses pembentukannya meliputi tahapan 
hidrolisis, asidogenesis, asetogenesis, dan metanogenesis, yang menghasilkan komponen 
utama berupa metana (CH₄) dan karbon dioksida (CO₂) [15], [16]. Kandungan metana dalam 
biogas berkisar antara 50–70%, sehingga memiliki nilai kalor yang cukup tinggi dan dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber energi alternatif, baik untuk kebutuhan rumah tangga maupun 
skala industri kecil [17]. Selain sebagai sumber energi, pemanfaatan biogas juga berkontribusi 
dalam mengurangi pencemaran lingkungan serta menekan emisi gas rumah kaca. 
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Selain dimanfaatkan sebagai sumber energi, limbah ternak sapi juga berpotensi diolah 
menjadi pupuk organik melalui proses dekomposisi biologis  [18], [19]. Pemanfaatannya dapat 
meningkatkan kualitas tanah dengan memperbaiki struktur, menambah kemampuan tanah 
dalam menahan air, serta mengaktifkan mikroorganisme tanah, sehingga mendukung praktik 
pertanian berkelanjutan. 

Berbagai studi menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah ternak melalui teknologi biogas 
dan pengolahan pupuk organik memberikan dampak positif, baik dari aspek lingkungan 
maupun ekonomi masyarakat [11]. Kegiatan pelatihan dan pendampingan dalam pengelolaan 
limbah terbukti mampu meningkatkan keterampilan serta membuka peluang usaha baru. Selain 
itu, keberlanjutan program sangat ditentukan oleh konsistensi pendampingan dan tingkat 
partisipasi aktif masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan. Oleh karena itu, integrasi antara 
pengelolaan limbah ternak, produksi biogas, dan pemanfaatan pupuk organik dapat membentuk 
sistem yang efisien, berkelanjutan, dan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat. 
 
METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menerapkan pendekatan partisipatif dan 
eksploratif dengan menekankan keterlibatan aktif anggota Kelompok Ternak Male Maju di Desa 
Taman Ayu dalam setiap tahapan, terutama dalam mengidentifikasi potensi dan permasalahan 
yang dihadapi. Pendekatan ini bertujuan memperoleh gambaran nyata kondisi lapangan 
sebagai dasar penyusunan program lanjutan yang tepat sasaran, sekaligus meningkatkan 
pemahaman, keterampilan, dan kemandirian mitra dalam pengelolaan limbah ternak secara 
berkelanjutan. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan koordinasi bersama pengurus kelompok untuk 
membangun kerja sama dan menyepakati rencana kegiatan. Selanjutnya dilakukan observasi 
lapangan untuk meninjau kondisi kandang, sistem pengelolaan limbah, serta pemanfaatan 
biogas. Kegiatan dilanjutkan dengan wawancara dan diskusi guna menggali informasi terkait 
praktik yang berjalan dan kendala yang dihadapi mitra. 

Berdasarkan hasil tersebut, dilakukan identifikasi permasalahan dan potensi yang belum 
optimal sebagai dasar penyusunan rencana tindak lanjut berupa pelatihan dan penyuluhan. 
Sasaran kegiatan meliputi 15 peternak aktif (±60 ekor sapi), pengelola kandang, serta 
masyarakat sekitar yang masih memiliki keterbatasan dalam pemanfaatan limbah. Tahap 
evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas pelaksanaan awal dan menjadi dasar perbaikan 
program lanjutan agar lebih efektif dan tepat sasaran. 

Melalui rangkaian kegiatan ini, diharapkan terbangun sinergi antara tim pengabdi dan mitra 
dalam mengembangkan solusi yang aplikatif dan berkelanjutan, sehingga potensi limbah ternak 
dapat dimanfaatkan secara optimal menjadi sumber energi alternatif dan pupuk organik yang 
bernilai ekonomis. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan mampu mendorong peningkatan 
kesejahteraan peternak serta mendukung upaya pelestarian lingkungan di tingkat lokal. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian hasil dan pembahasan, pelaksanaan kegiatan diawali dengan koordinasi 
bersama pengurus Kelompok Ternak Male Maju untuk membangun kerja sama dan 
menyepakati rencana kegiatan. Selanjutnya dilakukan kunjungan langsung ke lapangan melalui 
pendekatan partisipatif dan eksploratif yang meliputi observasi kondisi kandang, sistem 
pengelolaan limbah, serta pemanfaatan instalasi biogas. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan 
wawancara dan diskusi bersama anggota kelompok untuk menggali informasi terkait kondisi 
ternak, praktik pengelolaan yang berjalan, serta berbagai kendala yang dihadapi mitra. 

Hasil diskusi dan informasi lapangan menunjukkan adanya kendala baik dari aspek teknis 
maupun manajerial yang mempengaruhi optimalisasi pemanfaatan limbah ternak. Proses 
interaksi langsung ini memberikan gambaran nyata kondisi eksisting mitra, sebagaimana 
ditunjukkan pada Gambar 1 dan Gambar 2 yang memuat dokumentasi kegiatan kunjungan, 
diskusi, serta kondisi lapangan. Temuan tersebut menjadi dasar dalam merumuskan kebutuhan 
dan rencana tindak lanjut program yang lebih tepat sasaran dan berkelanjutan. 
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Gambar 1. Kunjungan langsung ke lapangan mengidentifikasi permasalahan mitra 

 

  
 

Gambar 2. Kondisi kandang dan ternak sapi Kelompok Ternak Male Maju 

 
Dilihat dari kondisi eksisting di lapangan, Kelompok Ternak Male Maju telah memiliki 

instalasi biogas sebagai upaya pemanfaatan limbah kotoran sapi. Selain itu, limbah yang 
dihasilkan juga telah berbentuk slurry dan pupuk kandang yang berpotensi untuk dimanfaatkan 
lebih lanjut. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum kelompok telah memiliki dasar dalam 
pengelolaan limbah ternak. 

Namun demikian, pemanfaatan fasilitas dan produk limbah tersebut masih belum optimal. 
Instalasi biogas belum dioperasikan secara konsisten sehingga potensi energi yang dihasilkan 
belum dimanfaatkan secara maksimal. Di sisi lain, slurry dan pupuk kandang yang dihasilkan 
belum dikelola secara baik untuk meningkatkan nilai tambah, baik sebagai pupuk organik 
maupun produk yang memiliki nilai ekonomi. 

Kondisi ini dipengaruhi oleh beberapa kendala, antara lain keterbatasan pemahaman teknis 
terkait pengoperasian dan perawatan instalasi digester biogas, serta belum adanya sistem 
pengelolaan limbah yang terstruktur. Selain itu, aspek manajerial dan pemanfaatan hasil olahan 
limbah juga masih perlu ditingkatkan agar dapat memberikan manfaat yang lebih luas bagi 
anggota kelompok. 

Kondisi eksisting ini ditunjukkan pada Gambar 3 dan Gambar 4, yang menggambarkan 
instalasi digester biogas serta hasil limbah berupa slurry dan pupuk kandang di lapangan. Hasil 
ini menjadi dasar dalam merumuskan strategi tindak lanjut yang berfokus pada optimalisasi 
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pemanfaatan limbah ternak melalui pendekatan teknis dan pemberdayaan mitra secara 
berkelanjutan. 

  
 

Gambar 3. Kondisi eksisting instalasi digester biogas Kelompok Ternak Male Maju 

 

  
 

Gambar 4. Hasil limbah berupa slurry dan pupuk kandang 

 
Berdasarkan hasil analisis data lapangan, setiap ekor sapi diketahui menghasilkan kotoran 

sekitar ±10 kg per hari [20]. Dengan populasi ternak sebanyak 60 ekor, total produksi kotoran 
mencapai ±600 kg per hari, yang menunjukkan ketersediaan bahan baku yang cukup besar 
untuk dimanfaatkan sebagai sumber produksi biogas. Dengan asumsi faktor konversi biogas 
sebesar ±0,03 m³ per kg kotoran, maka potensi produksi biogas yang dapat dihasilkan 
mencapai sekitar ±18 m³ per hari. Nilai ini mengindikasikan bahwa limbah ternak yang tersedia 
memiliki potensi yang cukup besar untuk dikembangkan sebagai sumber energi alternatif yang 
berkelanjutan. 

Dari sisi pemanfaatan, volume biogas tersebut diperkirakan mampu mencukupi kebutuhan 
energi memasak harian sekitar 5–6 rumah tangga. Hal ini menunjukkan bahwa optimalisasi 
pengelolaan limbah ternak tidak hanya berperan dalam mengurangi dampak pencemaran 
lingkungan, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi serta penyediaan energi bagi masyarakat 
sekitar. 

Kotoran sapi diolah menjadi pupuk kandang padat melalui proses pengomposan aerobik 
metode tumpukan statis selama ±30 hari. Hasil kompos memiliki ciri fisik berwarna cokelat 
kehitaman, tidak berbau, dan bertekstur gembur sehingga mudah diaplikasikan ke tanah. Selain 
itu, slurry hasil fermentasi biogas juga dikeringkan dan dimanfaatkan sebagai bahan tambahan 
pupuk padat. Jika dikelola melalui proses pengolahan dan pengemasan yang baik, pupuk 
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kandang yang dihasilkan memiliki potensi untuk dipasarkan dan memberikan nilai jual, 
sehingga dapat menjadi sumber pendapatan tambahan bagi kelompok ternak. 

Sebagai bagian dari tahap evaluasi, hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa 
pemanfaatan limbah ternak pada Kelompok Ternak Male Maju memiliki potensi yang baik, 
namun belum dioptimalkan secara menyeluruh, baik dari aspek teknis maupun pengelolaan 
hasil. Instalasi biogas serta produk samping berupa slurry dan pupuk kandang telah tersedia, 
tetapi pemanfaatannya masih terbatas dan belum memberikan nilai ekonomis yang maksimal. 

Evaluasi ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara potensi dan tingkat pemanfaatan 
di lapangan, sehingga diperlukan upaya peningkatan kapasitas mitra melalui pendekatan yang 
lebih aplikatif dan berkelanjutan. Penguatan sinergi antara tim pengabdi dan mitra menjadi 
faktor penting dalam mendorong optimalisasi pengelolaan limbah ternak. 

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, dirumuskan rencana tindak lanjut berupa program 
penyuluhan dan pelatihan yang mencakup pembuatan digester sederhana serta pengolahan 
dan pengemasan pupuk kandang dalam kemasan 5 kg, sebagaimana pada Gambar 5. 
Program ini diharapkan mampu meningkatkan pemanfaatan limbah ternak sekaligus 
memberikan nilai tambah ekonomi bagi kelompok ternak. 

 

  
 

Gambar 5. Diskusi rencana tindak lanjut kegiatan dengan anggota Kelompok Ternak Male Maju 

 
Kegiatan pengabdian ini memberikan dampak sosial dan edukasi yang positif bagi anggota 

Kelompok Ternak Male Maju. Melalui proses observasi, diskusi, dan interaksi langsung, mitra 
memperoleh peningkatan pemahaman mengenai pentingnya pengelolaan limbah ternak secara 
terpadu, khususnya dalam pemanfaatan biogas dan pengolahan pupuk organik. 

Dari sisi sosial, kegiatan ini mendorong terbangunnya kesadaran kolektif dan partisipasi 
aktif anggota kelompok dalam mengelola limbah secara lebih baik dan berkelanjutan. Selain itu, 
adanya komunikasi yang intensif antara tim pengabdi dan mitra turut memperkuat kerja sama 
serta membuka peluang kolaborasi dalam pengembangan program lanjutan. 

Secara edukatif, kegiatan ini menjadi sarana transfer pengetahuan dan peningkatan 
kapasitas mitra, baik dalam aspek teknis maupun manajerial. Diharapkan, dampak ini dapat 
berlanjut pada perubahan perilaku menuju pengelolaan limbah yang lebih produktif, bernilai 
ekonomis, dan ramah lingkungan. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa Kelompok Ternak Male Maju 
memiliki potensi limbah ternak yang terukur, yaitu sekitar ±600 kg kotoran per hari dari 60 ekor 
sapi yang berpotensi menghasilkan ±18 m³ biogas per hari, serta produk samping berupa slurry 
dan pupuk kandang. Pemanfaatan potensi tersebut masih belum optimal, baik dari aspek teknis 
maupun nilai ekonomis. 

Pendekatan partisipatif dan eksploratif mampu mengidentifikasi kondisi eksisting, 
permasalahan, serta kebutuhan mitra secara komprehensif sebagai dasar penyusunan program 
lanjutan. Hasil analisis menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi yang tersedia dengan 
tingkat pemanfaatannya di lapangan. 

Program tindak lanjut dirumuskan dalam bentuk penyuluhan dan pelatihan yang mencakup 
pembuatan digester sederhana serta pengolahan dan pengemasan pupuk kandang dalam 
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kemasan 5 kg. Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan optimalisasi pemanfaatan limbah, 
nilai tambah produk, serta keberlanjutan usaha dan kesejahteraan mitra. 
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